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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan berkaitan dengan cara dalam menghimpun dana 

dan mengalokasikan dana sesuai dengan perencanaan, analisis dan 

pengendalian dengan efisien dan efektif. Penghimpunan dana dan 

pengalokasian dana berkaitan dengan kinerja suatu perusahaan, dengan 

penghimpunan dan pengalokasian yang tepat menghasilkan kinerja 

keuangan perusahaan yang efisien dan efektif. 

Menurut Najmudin dalam buku manajemen keuangan dan Aktualisasi 

Syar’iyyah Modern, Manajemen keuangan didefinisikan sebagai 

keseluruhan keputusan dan aktivitas yang menyangkut usaha untuk 

memperoleh dana dan mengalokasikan dana tersebut berdasarkan 

perencanaan, analisis dan pengendalian sesuai dengan prinsip manajemen 

yang menuntut dalam memperoleh dan mengalokasikan dana dengan 

pertimbangan efisiensi dan efektivitas.1  

 

Manajemen keuangan merupakan pengelolaan keuangan yang pada 

dasarnya dapat dilakukan oleh beberapa pihak tidak hanya perusahaan saja. 

Penerapan teori keuangan dapat dilakukan oleh perorangan, keluarga, 

maupun pemerintah. Personal finance merupakan teori keuangan yang 

diterapkan dalam konteks keuangan pada level individu, pada level negara 

disebut dengan public finance.2  

Keuangan perusahaan (corporate finance) atau yang secara umum 

disebut manajemen keuangan merupakan teori keuangan yang diterapkan 

 
1 Najmudin, Manajemen Keuangan dan Akuntansi Syar’iyyah Modern, (Yogyakarta: 

ANDI, 2011), hal. 39. 
2 Ibid, hal. 39. 
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pada konteks perusahaan. Kekhususan manajemen keuangan pada level 

perusahaan antara lain perusahaan dapat dimiliki oleh lebih dari satu orang, 

terikat peraturan yang berlaku untuk perusahaan, tetapi tidak untuk individu, 

dan penggunaan prinsip-prinsip akuntansi keuangan. Keuangan perusahaan 

yang berlandaskan prinsip syariah digali dari sumber-sumber hukum islam 

yaitu al-Qur’an, sunnah, ijma’, dan qiyas, dapat dikatakan sebagai keuangan 

perusahaan syariah.3 

Manajemen keuangan pada dasarnya memiliki fungsi sebagai 

pengambil beberapa keputusan di bidang keuangan (financial decisions). 

Keputusan yang diambil merupakan keputusan yang relevan dan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan (value of the firm). Keputusan yang 

berpengaruh bagi perusahaan meliputi keputusan investasi (investment 

Decision), Keputusan pembelanjaan (Financing Decision), dan kebijakan 

dividen (Dividend Policy).4 

2. Kinerja Keuangan 

Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi memiliki tujuan yang 

ingin dicapai untuk memenuhi kepentingan para stakeholder. Tujuan 

perusahaan antara lain untuk memperoleh keuntungan (profit), 

meningkatkan nilai perusahaan dan untuk memuaskan kebutuhan 

masyarakat. Perusahaan dapat mencapai tujuan tersebut ditentukan oleh 

 
3 Najmudin, Manajemen Keuangan dan Akuntansi…., hal 39. 
4 Abd’rachim, Manajemen Keuangan, (Jakarta: PT Perca, 2008), hal. 2. 
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kinerja yang nantinya dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan 

baik pihak internal maupun eksternal.5  

“Menurut Saroji dalam Jurnal Hukum Ekonomi Syariah dan Ahawl 

As Syahsiyah, Kinerja keuangan didefinisikan sebagai analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan keuangan yang baik dan benar.”6 

Uraian mengenai definisi kinerja keuangan berkaitan dengan fungsi kinerja 

keuangan yaitu untuk melihat sejauh mana perusahaan melaksanakan 

aturan-aturan keuangan yang baik dan benar. Kinerja keuangan 

menggambarkan sejauh mana perusahaan dapat meraih keuntungan. 

Penilaian kinerja keuangan dapat diketahui dari perhitungan rasio keuangan. 

Dengan penghitungan menggunakan rasio keuangan dapat diketahui posisi 

dan kondisi keuangan pada perbankan sehingga dapat digunakan untuk 

melakukan peramalan pada kondisi keuangan yang akan datang. 

Dalam Surat An-Nahl ayat 97 Allah SWT berfirman yang berbunyi : 

هُمْ  مَنْ عَمِلَ صَا لِِاً مِنْ ذَ كَرٍ أوَْ أنُْ ثَى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَ لَنُحْيِيَ نَّهُ حَيَاةً طيَِّبَةً وَلنََجْزيَِ ن َّهُمْ أَجْرَ 
 بأَِحْسَنِ مَا كَانوُا يَ عْمَلُونَ.   

 
Terjemah : “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-

laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 

kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami 

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl : 97)7 

 
5 Romi Putra saroji, Analisis Trend Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Tahun 2015-

2017, TAFAQQUH : Jurnal Hukum Ekonomi Syariah dan Ahawl As Syahsiyah, hal. 49. 
6 Ibid, hal. 49. 
7 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quranul Karim Terjemahan dan Tadabbur 

Ayat Rasm Utsmani, (Depok: Komunitas Tadabbur Al-Qur’an (KontaQ), 2017), hal. 278. 
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Surat An-Nahl ayat 97 menjelaskan bahwa apa yang dikerjakan akan 

mendapatkan balasan yang sesuai dari Allah, begitupun dengan melakukan 

suatu pekerjaan harus melaksanakan dengan sebaik-baiknya agar 

menghasilkan kinerja yang baik pula. 

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan mempunyai beberapa tujuan 

diantaranya:8  

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi saat 

ditagih. 

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi. 

c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas dan profitabilitas, yaitu 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam suatu periode 

tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan asset atau ekuitas 

secara produktif. 

d. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar 

tetap stabil, yang diukur dari kemampuan perusahaan dalam pokok 

utang dan beban bunga tepat waktu, serta pembayaran deviden secara 

teratur kepada pemegang saham tanpa mengalami kesulitan atau krisis. 

 
8 Mohamad Muslich, Manajemen Keuangan Modern, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 

hal. 62. 
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3. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi penting 

yang digunakan manajemen dalam pengambilan keputusan terutama 

keputusan keuangan. Laporan keuangan dibuat oleh pihak manajemen untuk 

memberikan gambaran atau progress report secara periodik, oleh karena itu 

laporan keuangan sebagai progress report terdiri atas data yang merupakan 

hasil kombinasi antara fakta yang telah dicatat, prinsip-prinsip dan 

kebiasaan-kebiasaan dalam akuntansi, dan personal judgement.9 Akuntansi 

merupakan suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan 

pelaporan serta penganalisisan hasil peristiwa atau kejadian dan aktivitas 

pada suatu perusahaan yang dikuantisasi. 

Laporan keuangan dibuat memiliki tujuan untuk menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi posisi keuangan 

terutama disediakan dalam neraca, informasi kinerja terutama disediakan 

dalam laporan laba rugi, sedangkan informasi perubahan posisi keuangan 

disajikan dalam laporan tersedniri.10 

Laporan keuangan digunakan oleh investor masa kini dan investor 

potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan krediturbusaha 

lainnya, pelanggan, pemerintah dan Lembaga-lembaganya, dan masyarakat. 

 
9 Najmudin, Manajemen Keuangan dan Akuntansi…., hal. 64. 
10 Ibid, hal. 64. 
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Kebutuhan informasi yang diperlukan oleh pemakai laporan keuangan 

antara lain:11 

a. Investor membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah 

harus membeli, menahan, atau menjual investasi tersebut. 

b. Karyawan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan 

balas jasa, manfaat pension, dan kesempatan kerja. 

c. Pemberi pinjaman menggunakan untuk memutuskan apakah pinjaman 

dan bunganya dapat dibayar ketika jatuh tempo. 

d. Pemasok dan kreditur usaha lainnya untuk mengetahui apakah jumlah 

yang terhutang akan dibayar ketika jatuh tempo. 

e. Pelanggan berkepentingan untuk mengetahui kelangsungan hidup 

perusahaan. 

f. Pemerintah dan berbagai Lembaga yang berada dibawahnya 

berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan aktivitas perusahaan. 

g. Masyarakat terbantu dengan informasi tentang jumlah orang yang 

dipekerjakan, perlindungan kepada penanam modal domestic, 

kecenderungan, dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan dan 

rangkaian aktivitasnya. 

Laporan keuangan memiliki beberapa keterbatasan, meskipun 

demikian laporan keuangan memiliki peran yang penting dalam perusahaan. 

Perusahaan memiliki keharusan untuk membuat dan melaporkan laporan 

keuangan perusahaan. Laporan keuangan perusahaan tersebut dapat 

dianalisis dan dapat digunakan untuk menentukan keputusan perusahaan 

dimasa yang akan datang, selain itu dapat digunakan untuk mengevaluasi 

atau menilai hasil kinerja perusahaan. Laporan keuangan dibuat oleh 

manajer keuangan. Seorang manajer keuangan dalam membuat laporan 

keuangan harus mencatat dengan keadaan yang sebenarnya. 

Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai pencatatan laporan 

keuangan yaitu dalam surat An-Nisa ayat 58, yang berbunyi:12 

 
11 Najmudin, Manajemen Keuangan dan Akuntansi....., hal. 79-80. 
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لْعَدْلِ، إِنَّ  إِنَّ اللَّهَ يأَْمُركُُمْ أَنْ تُ ؤَدُّوا الَأمَاناَتِ إِلََ أهَْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُمْ بَ يَْْ النَّاسِ أَنْ تََْكُمُوا باِ
. يعًا بَصِيراًاللَّهَ كَانَ سَِ   

Terjemah : “Sesungguhnya Allah menyuruhmu untuk menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan 

hukum diantara manusia hendaknya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pelajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat” ( QS. 

An-Nisa: 58). 

Al-Qur’an Surat An-Nisa’ ayat 58 menjelaskan mengenai 

penyampaian amanat kepada yang harus menerima dengan adil, begitupun 

dalam menyampaikan kinerja keuangan pada perbankan harus dilakukan 

dengan adil melalui laporan keuangan. Peenyampaian laporan keuangan ini 

berfungsi untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada kinerja 

perbankan. Laporan keuangan memiliki tiga bentuk yang pokok, yaitu 

neraca, laporan rugi laba, dan laporan arus kas.13  

a. Neraca atau balance sheet 

Neraca atau balance sheet merupakan laporan keuangan yang 

menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu saat yang 

merupakan nilai perusahaan pada waktu tertentu. Neraca suatu 

perusahaan dibentuk dari persamaan akuntansi, yaitu harta = kewajiban + 

ekuitas.14 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba-rugi atau income statement/ profit and loss statement 

membandingkan pendapatan terhadap beban pengeluarannya untuk 

 
12 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quranul Karim Terjemahan dan Tadabbur 

Ayat Rasm Utsmani, (Depok: Komunitas Tadabbur Al-Qur’an (KontaQ), 2017), hal. 87. 
13 Najmudin, Manajemen Keuangan dan,…., hal. 68-69. 
14 Ibid, hal. 69. 
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menentukan laba (atau rugi) bersih. Laporan ini memberikan informasi 

tentang hasil akhir (bottom line) perusahaan selama periode tertentu. 

Penghasilan bersih (laba) seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja 

atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi (return 

on investment) atau penghasilan per saham (earnings per share).15 

c. Laporan Arus kas 

Arus kas berarti arus masuk dan arus keluar kas atau setara kas. 

Perusahaan menyajikan arus kas dari aktivitas operasi, investasi dan 

pendanaan dengan cara yang paling sesuai dengan bisnis perusahaan 

tersebut. Perusahaan menggunakan informasi arus kas sebagai dasar 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam meghasilkan kas dan setara 

kas, dan menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas 

tersebut. 16  

4. Rasio Profitabilitas 

Menurut Home dan Wachowiez dalam buku Manajemen dan 

Kebijaksanaan Keuangan Perusahaan, Profitabilitas didefinisikan sebagai 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba (profit) selama periode tertentu 

dengan menggunakan aktiva yang produktif atau modal, baik modal secara 

keseluruhan maupun modal sendiri.17  

Uraian diatas menjelaskan peran profitabilitas untuk melihat 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan menggunakan aktiva 

yang produktif atau modal.  Profitabilitas dalam konsep islam merupakan 

pertambahan pada modal pokok dagang, tujuan pertambahan-pertambahan 

yang berasal dari proses taqlib (barter) dan mukharah (ekspedisi yang 

 
15 Najmudin, Manajemen Keuangan dan...., hal. 68-69.  
16 Ibid...., hal. 68-69. 
17 Van Horne dan Wachowiez, Manajemen dan Kebijaksanaan Keuangan Perusahaan, 

(Jakarta: Intermedia, 1997), hal. 148-149. 
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mengandung risiko) untuk memelihara harta. Laba diperoleh dari modal 

pokok secara utuh.  

QS An-Nisa’ ayat 29  menjelaskan mengenai cara memperoleh laba 

yang benar yaitu: 

لاَّ أنَْ تَ كُونتَِجَارةًَعَنْت رََاضٍمِنْكُمْوَ لاَ  الَكُمْب يَ نَْكُمْبِالْبَاطِلِ  ُّهَاالَّ    ذِينَآَمَنُوالَا تأَْكُلُواأمَْوَ ياَأيَ
 ت قَْت لُُواأنَ فُْسَ   كُمْإِنَّاللَّهَكَانَبِ كُمْرحَِ يماً

 
Terjemah: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, sungguh, Allah Maha penyayang 

kepadamu.”18 

Ayat Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 29 menjelaskan mengenai hukum 

transaksi secara umum. Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang beriman 

untuk memakan, memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk transaksi 

lainnya) harta orang lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan 

oleh syari’at. Kita boleh melakukan transaksi terhadap harta orang lain dengan 

jalan perdagangan dengan asas saling ridha, saling ikhlas. Hal ini juga berlaku 

dalam perbankan syariah, untuk memperoleh laba di bank syariah tidak 

diperbolehkan dengan cara bathil melainkan dengan cara saling ridha. Laba 

digunakan perusahaan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan, laba 

yang besar belum berarti bahwa bank telah bekerja secara efisien. Efisien dari 

laba yang diperoleh dapat diketahui dengan membandingkan laba yang 

 
18 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quranul Karim Terjemahan dan Tadabbur 

Ayat Rasm Utsmani, (Depok: Komunitas Tadabbur Al-Qur’an (KontaQ), 2017), hal. 83. 
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diperoleh dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut, atau 

dengan menghitung profitabilitasnya.19  

Kemampuan bank dalam meningkatkan labanya diukur menggunakan 

rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan kemampuan bank dalam 

meningkatkan labanya, atau untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan 

profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan. Rasio profitabilitas 

yang terus meningkat menunjukkan bahwa bank tersebut dalam kondisi 

sehat. Tingkat profitabilitas dapat diukur menggunakan rasio profitabilitas 

sebagai berikut: 

a. Return On Asset (Pengembalian atas Aktiva) 

Kasmir dalam buku Analisis Laporan Keuangan Edisi 1 

menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) merupakan Perbandingan 

antara laba sebelum pajak dengan rata-rata total aset.20 Uraian diatas 

berarti bahwa ROA merupakan angka yang menunjukkan berapa besar 

relative laba bersih (setelah pajak) terhadap total aktiva.  

Wardiah dan Juhaya dalam buku Dasar-Dasar Perbankan 

menyatakan bahwa ROA berfungsi untuk mengukur efektifitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktifitas 

yang dimiliki.21 Uraian diatas menjelaskan bahwa ROA sebagai rasio 

profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

 
19

 Johar Arifin dan Muhamad Syukri, Aplikasi Excel dalam Bisnis Perbankan Terapan, 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2006), hal. 143. 
20 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan Edisi Satu, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2003), hal. 

201 
21 Mia Lasmi Wardiah dan Juhaya S. Pradja, Dasar-Dasar Perbankan, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2013), hal. 299. 
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menghasilkan laba bersih (setelah pajak) berdasarkan total aktiva yang 

dimiliki. ROA bank yang semakin tinggi dapat diartikan bahwa semakin 

besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan posisi bank 

dalam penggunaan aset semakin baik.  

Standar ROA yang baik menurut ketetapan Bank Indonesia yaitu  

diatas 1,5%. Return On Asset dapat dirumuskan sebagai berikut:22 

Return On Aset =
Laba Bersih 

Total aktiva
x100% 

b. Return On Equity (Pengembali atas Ekuitas Saham Biasa) 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan 

berapa persen laba bersih setelah pajak terhadap ekuitas (modal). ROE 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen 

untuk menghasilkan laba bersih berdasarkan pengelolaan modal yang 

tersedia.23 ROE yang semakin besar dapat diartikan bahwa laba bersih 

yang dicapai juga besar, sehingga semakin efisien perushaan tersebut 

dalam mengelola modal.  

Standar ROE yang baik menurut ketetapan Bank Indonesia yaitu 

diatas 12%.  Return On Equity dapat dirumuskan sebagai berikut:24  

Return On Equity =
Laba Bersih 

Total Equity
x100% 

c. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

 
22 Mia Lasmi Wardiah dan Juhaya S. Pradja, Dasar-Dasar....., hal. 236. 
23 Irwan Abdullah, Pasar Modal Syariah, Jakarta: PT ELEX Media Komputindo, 2018, hal. 

152. 
24 Ibid, hal. 152. 
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Beban operasional terhadap pendapatan operasional merupakan 

rasio perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan 

operasional dalam mengukur tingkat efisiensi kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasionalnya.25 BOPO yang semakin besar dapat 

diartikan bahwa semakin kurang efisien dalam operasionalnya, 

sebaliknya semakin kecil nilai BOPO dapat diartikan semakin efisien 

dalam mengelola operasionalnya.26 Standar BOPO yang baik menurut 

ketetapan Bank Indonesia yaitu dibawah 94%. Beban operasional 

terhadap pendapatan operasional dapat dirumuskan sebagai berikut:27 

BOPO =
Beban (Biaya Operasional)

Pendapatan Operasional
x100% 

 

5. Rasio Likuiditas 

Likuiditas merupakan hal yang sangat penting bagi bank untuk 

dikelola dengan baik karena akan berdampak kepada profitabilitas serta 

business sustainability dan continuity. Likuiditas dalam konsep dunia bisnis 

dapat diartikan sebagai kemampuan menjual asset dalam waktu singkat 

dengan kerugian yang paling minimal. Pengertian likuiditas dalam dunia 

perbankan lebih kompleks dibanding dengan dunia bisnis secara umum, 

Likuiditas dari segi aktiva diartikan sebagai kemampuan untuk mengubah 

seluruh asset menjadi tunai, sedangkan dari segi pasiva likuiditas dapat 

 
25 Veithzal Rivai dkk, Bank dan Financial Institution Management: Conventional & Syar’I 

System, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 722. 
26 Sri Hayati, Manajemen Risiko, (Yogyakarta: CV Adi Offset, 2017), hal. 51 
27 Veithzal Rivai dkk, Bank dan Financial Institution...., hal. 722. 
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diartikan sebagai kemampuan bank memenuhi kebutuhan dana melalui 

peningkatan portofolio liabilitas.28   

Pengelolaan likuiditas dipengaruhi oleh factor-faktor berikut, antara 

lain:29 

a. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan factor yang berasal dari luar 

perbankan. Faktor eksternal yang mempengaruhi kondisi likuiditas bank 

syariah dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1) Karakteristik penabung, secara spesifik para deposan bank syariah 

memiliki pola perilaku menabung sebagai berikut: a) menyimpan 

dalam instrument tabungan jangka pendek sehingga bisa dicairkan 

kapan saja baik dengan penalty atau tanpa penalty. b) untuk 

kepentingan jangka pendek dan lebih mengutamakan keuntungan. c) 

banyak penabung di bank syariah juga tetap memelihara rekening 

tabungan di bank konvensional. 

2) Kondisi ekonomi dan moneter, secara umum kondisi perekonomian 

sangat mempengaruhi kondisi likuiditas perbankan syariah.  

3) Persaingan antar Lembaga keuangan 

 

b. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan factor yang berasal dari dalam 

perbankan. Faktor internal yang mempengaruhi kondisi likuiditas bank 

syariah dapat diidentifikasikan sebagai berikut:30 

1) Manajemen Risiko Likuiditas, besar kecilnya risiko likuiditas 

ditentukan oleh: a) kecermatan dalam perencanaan arus kas atau arus 

dana berdasarkan prediksi pembiayaan dan pertumbuhan dana 

termasuk mencermati tingkat fluktuasi dana. b) ketepatan dalam 

mengatur struktur dana termasuk kecukupan dana-dana non Profit 

 
28 Moli Wahyuni dan Ririn Eka Efriza, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 

Syariah dengan Bank Konvensional di Indonesia, International Journal Of Social Science and 

Business, Vol. 1 (2), 2017, hal. 70. 
29Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), hal. 159-169. 
30 Ibid, hal. 159-169. 
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Loss Sharing (PLS). c) kemampuan menciptakan akses ke pasar 

antar bank atau sumber dana lainnya. 

2) Pengelolaan likuiditas, pengelolaan likuiditas yaitu untuk memenuhi 

tujuan dan terbentuknya likuidtas yang sehat. Ciri-ciri bank yang 

memiliki likuiditas yang sehat yaitu: a) memiliki sejumlah alat 

likuid, uang kas, rekening pada bank sentral dan bank lainnya setara 

dengan kebutuhan likuiditas yang diperkirakan. b) memiliki 

likuiditas kurang dari kebutuhan, tetapi memiliki surat-surat 

berharga yang segera dapat dialihkan menjadi kas, tanpa harus 

mengalami kerugian baik sebelum atau sesudah jatuh tempo. c) 

memiliki kemampuan untuk memperoleh likuiditas dengan cara 

menciptakan uang. d) memenuhi rasio pengukuran likuiditas yang 

sehat. 

3) Perencanaan Likuiditas, melakukan analisis perencanaan likuiditas 

merupakan mengidentifikasi kebutuhan utama terhadap likuiditas 

kemudian membandingkan kebutuhan tersebut dengan jumlah aktiva 

lancer yang dimiliki bank pada saat itu. 

4) Strategi pengelolaan likuiditas, strategi pengelolaan likuiditas 

merupakan strategi yang harus diterapkan oleh bank dalam 

melakukan pengelolaan likuiditas. 

Rasio Likuiditas merupakan ukuran kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, meliputi : 

a. Current Ratio yaitu kemampuan bank untuk membayar utang dengan 

menggunakan aktiva lancar yang dimiliki.  

b. Quick (Acid Test) Ratio yaitu ukuran untuk mengetahui kemampuan bank 

dalam membayar utang jangka pendeknya dengan aktiva lancer yang 

lebih likuid.  

c. Financing Deposit Ratio (FDR) yaitu menunjukkan kesehatan bank 

dalam memberikan pembiayaan.31  

 

Dalam penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan yaitu FDR. FDR 

merupakan rasio likuiditas yang digunakan di bank syariah. FDR 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kesehatan bank dalam 

memberikan pembiayaan dari total dana pihak ketiga. Semakin tinggi FDR 

maka semakin tinggi pembiayaan yang dikeluarkan bank sehingga tingkat 

likuiditas bank rendah, hal ini dapat membawa risiko yang besar apabila 

 
31 Dwi, Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016), hal. 148. 
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tingkat pembiayaan lebih besar dari dana pihak ketiga. Namun, disisi lain 

dengan tingginya pembiayaan yang dikeluarkan diharapkan dapat 

memberikan pengembalian (return) yang tinggi pula.  

Standar FDR yang baik menurut ketetapan Bank Indonesia yaitu 75%-

85%. FDR dapat dirumuskan sebagai berikut:32 

FDR =
Total Pembiayaan

Total DPK
x100% 

6. Rasio Kecukupan Modal 

Modal secara umum dapat diartikan uang yang ditanamkan oleh 

pemiliknya sebagai pokok untuk memulai usaha maupun untuk memperluas 

(besar) usahanya yang dapat menghasilkan sesuatu untuk menambah 

kekayaan. Modal bank terdiri dari dua yaitu modal sendiri dan modal 

tambahan. Capital atau permodalam merupakan salah satu rasio yang 

digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank. Permodalan merupakan 

penilaian terhadap kecukupan modal bank dalam mengcover eksposur risiko 

saat ini dan mengantisipasi eksposur risiko pada masa mendatang.33  

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 Tentang 

Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip 

Syariah pasal 4 menyatakan bahwa penilaian terhadap factor permodalan 

didasarkan pada komponen kecukupan, proyeksi permodalan dan 

kemampuan permodalan dalam mengcover risiko. Komponen ini dapat 

 
32 Dwi, Suwiknyo, Analisis Laporan...., hal. 148. 
33 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: Gramedia, 2014), hal. 

287. 
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diartikan sebagai rasio yang mengukur modal terhadap aktiva tertimbang 

menurut risiko (ATMR) atau Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kecukupan modal yang berguna untuk menutupi 

kemungkinan kegagalan dalam pemberian kredit/pembiayaan.34 Dana yang 

disediakan Bank harus cukup apabila ada nasabah melakukan simpanan 

sewaktu-waktu. Permodalan di Perbankan memiliki fungsi untuk menopang 

kebutuhan dana dalam rangka perluasan kredit dan mem back up kerugian 

bank. CAR yang tinggi menunjukkan semakin baiknya kinerja atau 

kesehatan bank tersebut, akan tetapi apabila CAR terlalu tinggi 

menunjukkan bank kurang efisien karena dana yang disalurkan lebih banyak 

dari modal bank, sehingga menurunkan kinerja bank.35 

Rasio CAR yang baik berdasarkan ketetapan Bank Indonesia yaitu 

berada diattas 8%. Rasio ini dirumuskan dengan: 

CAR =  
Modal

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
 x 100% 

7. Rasio Kualitas Aktiva Produktif 

Kualitas aktiva produktif (Asset Quality) merupakan salah satu rasio 

yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank. Berdasarkan Surat 

Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS 2007 tentang Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum berdasarkan Prinsip Syariah menyatakan 

bahwa penilaian kualitas asset merupakan penilaian terhadap kondisi asset 

 
34 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 243. 
35 Sutrisno, Risiko Efisiensi dan Kinerja Pada Bank Konvensional di Indonesia, Jurnal 

Ilmiah Akuntansi dan Bisnis, Vol. 11, No. 2 Juli 2016, hlm. 112-113. 
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bank atau Unit Usaha Syariah (UUS) dan kecukupan manajemen risiko 

pembiayaan.36  

Rasio kualitas aktiva produktif digunakan untuk menilai kualitas 

aktiva produktif, yaitu penanaman dana pada bank dalam mata uang rupiah 

atau mata uang asing, surat berharga, serta penyertaan pada bank lain. 

Penilaian ini dilakukan untuk menghasilkan laba secara maksimal atas risiko 

gagal bayar dari pembiayaan yang akan muncul. 

Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif didalam ketentuan Bank 

Indonesia salah satunya didasarkan pada rasio Non Performing Financing 

(NPF) untuk mengukur risiko terhadap pembiayaan yang disalurkan dengan 

membandingkan pembiayaan macet dengan jumlah pembiayaan yang 

disalurkan. Nilai rasio NPF semakin tinggi menunjukkan bahwa bank 

tersebut tidak dalam kondisi yang sehat karena NPF yang tinggi akan 

menyebabkan laba yang diterima oleh bank akan menurun.37 

NPF yang baik berdasarkan ketetapan Bank Indonesia adalah kurang 

dari 7%. Rasio ini dirumuskan dengan: 

NPF =  
Total Pembiayaan Bermasalah

Total Seluruh Pembiayaan
 x 100% 

 
36 Archelia Imarvanti,  Analisis Tren dan Perbandingan CAR, NPF, Pemenuhan PPAP, 

ROA, BOPO, Cash Ratio, dan FDR Pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Periode 

Desember 2004 Sampai Dengan Desember 2013, (Surabaya: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015), hal. 

730. 

37 Duwi Hardianti dan Muhammad Safii, Analisis Perbandingan Kinerja keuangan Bank 

Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah Berdasarkan Rasio Keuangan, Jurnal Administrasi 

Bisnis, Vol. 60 No. 2 Juli 2018, hal. 14. 
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8. Islamic Performance Index 

Hameed et al mengembangkan sebuah indeks yang dinamakan 

islamicity performance index, yaitu indeks yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana perbankan syariah sudah menjalankan prinsip-prinsip syariah 

yang ada.38 Islamicity Performance Index terdiri dari: 

a. Profit Sharing Ratio (PSR) 

Tujuan utama dari bank syariah adalah bagi hasil. Profit sharing 

ratio digunakan untuk menilai sejauh mana keberhasilan perbankan 

syariah dalam melakukan salah satu tujuan utamanya yaitu dalam bagi 

hasil. Mudharabah dan Musyarakah merupakan akad yang digunakan 

dalam bagi hasil.  

Pendapatan bagi hasil diperoleh dari kedua akad tersebut.  

Mudharabah merupakan penanaman dana dari pemilik kepada pengelola 

dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian 

berdasarkan profit and loss sharing. Akad kedua yaitu akad musyarakah, 

merupakan perjanjian antara pemilik modal untuk mencampurkan modal 

mereka pada suatu usaha tertentu dengan pembagian keuntungan yang 

telah disepakati dan kerugian ditanggung semua pemilik modal 

berdasarkan bagian modal masing-masing. Penghitungan profit sharing 

ratio yaitu:39 

𝑃𝑆𝑅 =  
𝑚𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ+𝑚𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
  

 
38 Okta Supriyaningsih, Analisis Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia Dengan 

Menggunakan Pendekatan Islamicity Indeces, jurnal Manajemen Bisnis Islam Volume 1 No 1 

2020, hal. 51. 
39 Ibid, hal. 51. 
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b. Zakat Performance Ratio (ZPR) 

Zakat performance ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar zakat yang dikeluarkan bank jika dibandingkan 

dengan kekayaan bersih (total aktiva dikurangi total kewajiban). 

Penghitungan zakat performance ratio yaitu:40 

𝑍𝑃𝑅 =  
𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡

𝑁𝑒𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
  

c. Equitable Distribution Ratio (EDR) 

Equitable distribution ratio merupakan rasio yang mengukur 

berapa presentase pendapatan yang didistribusikan kepada stakeholder 

yang terlihat dari jumlah uang yang dihabiskan untuk qardh dan donasi, 

beban pegawai, dan lain-lain. Penghitungan Equitable distribution ratio 

yaitu:41 

 𝐸𝐷𝑅 =  
𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑏𝑎𝑛𝑡𝑢𝑎𝑛 + 𝑏. 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ + 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − (𝑧𝑎𝑘𝑎𝑡 + 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘)
 

d. Directors-Employee welfare Ratio (DEWR) 

Directors-employee welfare ratio merupakan rasio yang 

membandingkan antara gaji direktur berbanding dengan uang yang 

digunakan untuk kesejahteraan pegawai. Kesejahteraan pegawai meliputi 

gaji, pelatihan, dll. Penghitungan Directors-employee welfare ratio 

yaitu:42 

 
40 Okta Supriyaningsih, Analisis Kinerja Perbankan...., hal. 52. 
41 Ibid, hal. 52. 
42 Harvita Ayu Lutfiandari, Analisis Tren Dan Perbandingan Rasio Islamicity Performance 

Pada Bank Syariah mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank BRI Syariah Dan Bank BNI Syariah 

Periode 2011-2014, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 3 No. 6 Juni 2016, hal. 433. 
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𝐷𝐸𝑊𝑅 =  
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑔𝑎𝑗𝑖 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑢𝑟

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑗𝑎ℎ𝑡𝑒𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑔𝑎𝑤𝑎𝑖
 

e. Islamic Investment Vs Non Islamic Investment (IIR) 

Islamic investment vs non Islamic investment merupakan rasio yang 

membandingkan antara investasi halal dengan total investasi yang 

dilakukan bank secara keseluruhan. Penghitungan Islamic investment vs 

non Islamic investment yaitu:43 

𝐼𝐼𝑅 =  
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙 + 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑛 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙
 

f. Islamic Income Vs Non Islamic Income (IsIR) 

Islamic income vs non Islamic income merupakan rasio yang 

membandingkan antara pendapatan halal dengan seluruh pendapatan 

yang diperoleh bank syariah secara keseluruhan. Penghitungan Islamic 

income vs non Islamic income yaitu:44 

𝐼𝑠𝐼𝑅 =  
𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙

𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙 + 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑛𝑜𝑛 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙
 

g. AAOIFIndex 

AAOIFIndex merupakan indeks yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana Lembaga syariah telah memenuhi prinsip-prinsip syariah 

yang telah memenuhi prinsip-prinsip syariah yang ditetapkan dalam 

Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions 

(AAOIFI).45 

 
43 Harvita Ayu Lutfiandari, Analisis Tren dan......, hal. 433. 
44 Ibid., hal. 433. 
45 Ibid., hal. 433. 
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9. Bank 

a. Pengertian Bank 

Perbankan menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Bank juga memiliki peran penting dalam perkembangan 

perekonomian suatu negara. 

Bank merupakan satu-satunya Lembaga keuangan depositori, 

sebagai Lembaga keuangan depositori, bank memiliki izin untuk 

menghimpun dana secara langsung dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan, yaitu berupa giro, tabungan, dan deposito. Dana yang 

diperoleh kemudian dapat dialokasikan ke dalam aktiva dalam bentuk 

pemberian pinjaman dan investasi.46 

Prinsip hati-hati merupakan prinsip yang digunakan Perbankan 

Indonesia dalam menjalankan fungsinya. Perbankan Indonesia memiliki 

fungsi utama sebagai penghimpun dana dan penyalur dana masyarakat 

serta bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam 

rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional, kearah peningkatan taraf 

hidup rakyat banyak.47 

 

 
46 Ferry N. Idroes, Manajemen Risiko Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), hal. 

16. 
47 www.ojk.go.id, diakses pada 6 Maret 2020 pukul 12.50 WIB. 

http://www.ojk.go.id/
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b. Jenis-jenis Bank 

1) Bank Umum 

Bank Umum merupakan bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Jasa yang diberikan merupakan bersifat umum, maksudnya dapat 

memberikan seluruh jasa perbankan yang ada, serta dengan wilayah 

operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah.48 

2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan bank yang 

menjalankan kegiatan usaha secara konvensional maupun berdasarkan 

prinsip Syariah yang tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran, dalam hal ini kegiatan operasional BPR jauh lebih 

sempit dibandingkan dengan kegiatan bank umum.49 

Bank umum dan bank perkreditan memiliki perbedaan pada 

kegiatan operasinya yaitu BPR tidak dapat menerima simpanan berupa 

giro dan tidak dapat turut serta dalam lalu lintas pembayaran, tidak 

melakukan kegiatan bisnis dalam valas dan jangkauan kegiatan 

operasional terbatas. 

 

 

 

 
48 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan laonnya, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), hal. 32-

33. 
49 Ibid, hal. 33. 
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c. Sumber-Sumber Dana Bank 

Sumber-sumber dana bank merupakan usaha bank dalam 

menghimpun dana untuk membiayai operasinya. Adapun sumber-smber 

dana bank antara lain :50 

1) Dana yang bersumber dari bank itu sendiri 

Dana ini merupakan dana yang berasal dari modal bank sendiri. 

Dana sendiri terdiri dari setoran modal pemegang saham, cadangan-

cadangan bank, dan laba yang belum dibagi. 

2) Dana yang berasal dari masyarakat luas 

Sumber dana yang berasal dari masyarakat luas merupakan dana 

yang dapat dilakukan dalam bentuk simpanan giro, simpanan 

tabungan, dan simpanan deposito. Sumber dana ini merupakan dana 

terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan indicator 

keberhasilan bank apabila bisa melakukan operasional dari sumber 

dana ini. 

3) Dana yang bersumber dari Lembaga lainnya 

Sumber dana ini merupakan sumber dana tambahan jika bank 

mendapat kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan kedua. 

Sumber dana ini dapat diperoleh dari kredit likuiditas dari bank 

Indonesia, pinjaman antar bank, pinjaman dari bank-bank luar negeri, 

dan Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). 

 

 
50 Kasmir, Bank dan Lembaga….,  hal. 58-60. 
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d. Peranan Bank Umum 

Bank umum memiliki peran antara lain :51 

1) Menyediakan berbagai jasa perbankan 

Perbankan memiliki berbagai jasa disamping menjual produk 

perbankan berupa produk tabungan, deposito, kredit, dan giro. Jasa 

yang ada di Perbankan antara lain jasa-jasa pengiriman uang, inkaso, 

kartu kredit, ATM (Automatic Teller Mechine), jual beli valuta asing 

(money changer), jasa penyimpanan barang-barang berharga, jasa 

pialang, menerbitkan garansi bank, menyelenggarakan dana pension, 

dan sebagainya, 

2) Sebagai jantungnya perekonomian 

Perbankan memiliki peran sebagai jantungnya perekonomian, 

ketika manajemen bank efisien dan efektif maka dapat menentukan 

perekonomian secara efisien dan efektif pula. Perbankan harus 

memiliki keadaan yang sehat dan dapat mendatangkan laba yang 

memadai agar bank dapat berkembang dan tumbuh kuat, serta mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

3) Melaksanakan kebijakan moneter 

Bank umum merupakan bank yang bertindak sebagai sarana 

yang menjalankan kebijaksanaan dari Bank Central Indonesia. Bank 

Central Indonesia memiliki tugas mengendalikan jumlah uang yang 

beredar seoptimal mungkin, dengan tujuan nasional menciptakan 

 
51 Hermawan Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 2-3.  
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harga yang stabil, pertumbuhan ekomoni yang sehat dengan 

kesempatan kerja yang memadai. 

e. Kegiatan Usaha Bank Umum 

Bank umum memiliki kegiatan usaha antara lain :52 

1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 

giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan 

2) Memberikan kredit 

3) Menerbitkan surat pengakuan utang 

4) Menyediakan pembiayaan dana atau melakukan kegiatan lain 

berdasarkan prinsip Syariah, sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia 

5) Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit 

6) Penyimpanan barang dan surat berharga 

7) Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 

8) Melakukan kegiatan penyertaan modal 

9) Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun 

10. Bank Syariah 

a. Definisi Bank Syariah 

Bank Syariah merupakan Lembaga perantara keuangan yang 

mempertemukan pihak yang kelebihan dana (unit surplus) dengan pihak 

yang kekurangan dana (unit deficit). Undang-Undang Nomor 21 Tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah menjelaskan bahwa Perbankan Syariah 

merupakan segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan 

Unit usaha Syariah mencakup kelembagaan, kegiatan serta cara dan 

proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.  Bank Syariah 

merupakan bank yang dalam operasionalnya menggunakan prinsip 

 
52 Hermawan Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hlm. 2-

3. 
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syariah dan berdasarkan jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).53  

Bank Syariah merupakan bank yang berjalan menggunakan 

prinsip-prinsip syariah berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. Ada beberapa 

prinsip yang dilarang dalam Al-Qur’an dan hadist dalam operasional 

perbankan syariah. Prinsip yang dilarang dalam Al-Qur’an dan Hadits 

yaitu kegiatan yang mengandung unsur maysir, gharar, riba. Berikut ayat 

Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai hal tersebut yaitu : 

1) Maysir 

يْطاَنِ فاَجْتَنِبُوهُ   اَ الخمَْرُ والأنُْصَابُ والَأزْلامَُ رجِْسٌ مِنْ عَمَلِ الشَّ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ أمََنُوا إِنََّّ
.لَعَلَّكُمْ تفْلِحُونَ   

 
Terjemah: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 

khamr, judi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan anak 

panah adalah termasuk perbuatan syetan, maka perbuatan-perbuatan 

itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (QS. Al-Maidah:90)54 

 

2) Gharar 

أْ كُلُوا فَريِقًا مِنْ أمَْوَالِ  وَلَا تأَْ كُلُوا أمَْوَالَكُمْ  امِ لِمَّ نَكُمْ باِلْبَاطِلِ وَتدُْلُوا بِِاَ إِلََ الُِْكَّ بَ ي ْ
.النَّاسِ باِلِإثِْْ وَأنَْ تُمْ تَ عْلَمُونَ   

 

Terjemah: “Dan janganlah sebagian kamu memakan harta 

sebahagian yang lain diantara kamu dengan jalan yang batil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan) hart aitu kepada hakim, supaya 

kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain 

itu dengan (jalan bertaubat) dosa, padahal kamu mengetahui.” (QS. 

Al-Baqarah: 188)55 

 
53 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia Edisi Pertama, 

(Jakarta: Kencana, 2017), hal. 11. 
54 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quranul Karim Terjemahan dan Tadabbur 

Ayat Rasm Utsmani, (Depok: Komunitas Tadabbur Al-Qur’an (KontaQ), 2017), hal. 123. 
55 Ibid, hal. 29. 
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3) Riba 

ضعَفَةً، وَات َّقُوالَّلهَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ.يأيَ ُّهَا الَّذِيْنَ امَنُ وْا لَا تأَْ  كُلُوا الرِّبوا أِضْعَافاً مُّ  
 

Terjemah: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah 

supaya kamu mendapatkan keuntungan.” (QS. Al-Baqarah: 130)56 

 

b. Tujuan Bank Syariah 

Tujuan perbankan syariah dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

Tentang Perbankan Syariah Pasal 3 yaitu menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, 

dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Perbankan syariah tetap berpegang 

pada prinsip syariah secara menyeluruh dan konsisten dalam mencapai 

tujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional.57  

Perbankan syariah memiliki beberapa prinsip yang dianut dalam 

pelaksanaannya. Prinsip yang dianut oleh perbankan syariah antara lain :58 

1) Pembayaran terhadap pinjaman dengan nilai yang berbeda dari nilai 

pinjaman dengan nilai ditentukan sebelumnya tidak diperbolehkan. 

2) Pemberi dana harus turut berbagi keuntungan dan kerugian sebagai 

akibat hasil usaha institusi yang meminjam dana. 

3) Islam tidak memperbolehkan “menghasilkan uang dari uang” 

4) Unsur gharar tidak diperkenankan. 

 

c. Akad Bank Syariah 

Transaksi yang ada diperbankan syariah menggunakan beberapa akad, 

antara lain:59 

 
56 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quranul Karim Terjemahan dan Tadabbur 

Ayat Rasm Utsmani, (Depok: Komunitas Tadabbur Al-Qur’an (KontaQ), 2017), hal. 20. 
57 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia…., hlm. 26. 
58 Bustari Muchtar dan Rose Rahmidani, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta: 

Kencana, 2016), hlm. 120. 
59 www.ojk.go.id, diakses pada Sabtu 07 Maret 2020 pukul 09.50 WIB. 

http://www.ojk.go.id/
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1) Wadiah 

Akad penitipan barang atau uang antara pihak yang mempunyai 

barang atau uang dan pihak yang diberi kepercayaan dengan tujuan untuk 

menjaga keselamatan, keamanan, serta keutuhan barang atau uang. 

2) Mudharabah 

Mudharabah merupakan akad kerjasama dalam usaha antara pihak 

pertama yang menyiapkan modal dan pihak kedua yang bertindak 

sebagai pengelola dana dengan kesepakatan yang ada dalam akad, serta 

apabila terdapat keruguan karena bukan kelalaian pihak kedua maka 

kerugian ditanggung sepenuhnya oleh bank Syariah. 

3) Musyarakah 

Musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua pihak untuk 

usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan porsi dana 

masing-masing. 

4) Murabahah 

Murabahah merupakan akad pembiayaan suatu barang dengan 

menegaskan harga belinya kepada pembeli dan membayarnya dengan 

harga yang lebih besar sebagai keuntungan yang disepakati. 

5) Salam 

Salam merupakan akad pembiayaan suatu barang dengan cara 

pemesanan dan pembayaran harga dilakukan terlebih dahulu dengan 

syarat tertentu yang disepakati. 
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6) Istisna’ 

Istisna’ merupakan akad pembiayaan barang dalam bentuk pesanan 

pembuatan barang tertentu yang disepakati antara pemesan atau pembeli 

dan penjual atau pembuat. 

7) Ijarah 

Ijarah merupakan akad penyediaan dana dalam rangka 

memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa 

berdasarkan transaksi sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan barang itu sendiri. 

8) Ijarah Muntahiyah Bit Tamlik 

Ijarah Muntahiyah Bit Tamlik merupakan akad penyediaan dana 

dalam rangka memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang 

atau jasa berdasarkan transaksi sewa dengan opus pemindahan 

kepemilikan barang. 

9) Qardh 

Qardh merupakan akan pinjaman dana kepada nasabah dengan 

ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang diterimanya 

pada waktu yang telah disepakati. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pada Penelitian ini memaparkan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang diteliti sebagaimana berikut: 
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Penelitian Supriyaningsih60 yang bertujuan untuk menganalisis kinerja 

Bank Umum Syariah Periode 2014-2017 dengan menggunakan Islamicity 

Performance Index. Metode analisis yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif dengan data sekunder berupa 

laporan keuangan BUS periode 2014-2017. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa financial performance BUS dalam rasio akad berbasis bagi hasil 

mendapat predikat kurang baik, dalam investasi halal mendapat predikat sangat 

baik, dalam pendapatan halal mendapat prediksi sangat baik, untuk dana social 

berupa penyaluran zakat mendapatkan predikat tidak baik, sedangkan dalam 

pendistribusian pendapatan bagi stakeholder bank syariah mendapatkan 

predikat cukup baik. Persamaan dengan penelitian sekarang yaitu 

menggunakan Islamicity Performance Index. Perbedaan dengan penelitian 

sekarang yakni objek yang digunakan oleh penelitian terdahulu adalah 5 Bank 

Syariah dengan menggunakan islamicity Performance Index dan Teknik 

analisis yang digunakan penelitian terdahulu yaitu non statistic. 

Penelitian Imarvianti61 yang bertujuan untuk mengetahui tren dan 

perbedaan kinerja keuangan antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat 

Periode 2004-2013. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis tren dan 

untuk mengetahui perbedaan kinerja menggunakan analisis uji Independent 

Sample t-Test. Hasil penelitian membuktikan bahwa analisi tren Bank Syariah 

 
60Okta Supriyaningsih, Analisis Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia Dengan 

Menggunakan Pendekatan Islamicity Indeces, Jurnal Manajemen Bisnis Islam Volume 1 No 1 

2020, hal. 47. 
61 Archelia Imarvianti, Analisis Tren Dan Perbandingan CAR, NPF, Pemenuhan PPAP, 

ROA, BOPO, Cash Ratio Dan FDR Pada Bank Syariah Mandiri Dan Bank Muamalat Periode 

Desember 2004 Sampai Dengan Desember 2013, JESTT Vol. 2 No. 9 September 2015, hal. 728. 
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Mandiri lebih baik dari bank Muamalat dilihat dari rasio CAR, BOPO, Cash 

Ratio, dan FDR, sedangkan Bank Muamalat memiliki kinerja lebih baik dilihat 

dari rasio NPF, PPAP, dan ROA. Analisis komparasi membuktikan tidak ada 

perbedaan dari rasio BOPO dan Cash Rasio, sedangka ada perbedaan pada 

CAR, NPF, PPAP, ROA, dan FDR. Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan rasio keuangan dan metode analisis yang digunakan yaitu 

analisis trend dan analisis uji independent sample t-Test. Perbedaan dengan 

penelitian sekarang adalah objek yang digunakan penelitian terdahulu 2 bank 

syariah dengan menggunakan rasio CAR, NPF, Pemenuhan PPAP, ROA, 

BOPO, Cash Ratio, dan FDR. 

Penelitian Lutfiandari62 bertujuan untuk menganalisis tren kinerja 

keuangan dan membandingkan rasio kinerja islam di bank syariah di Indonesia 

selama tahun 2011-2014. Metode penelitian yang digunakan adalah tren 

analisis dan ANOVA. Hasil penelitian membuktikan bahwa analisis tren BRIS 

lebih baik dalam PSR, ZPR, EDR, IsIR dibanding bank lain kecuali DEWR. 

IIR bank Muamalat menjadi yang paling baik. Sedangkan analisis komparasi 

menunjukkan ada perbedaan kinerja keuangan pada bank syariah dari PSR, 

EDR, dan DEWR. Dan tidak ada perbedaan dari ZPR, IIR, dan IsIR. 

Persamaan pada penelitian sekarang yaitu menggunakan rasio kinerja islam 

dan menggunakan Teknik analisis tren dan ANOVA. Perbedaan penelitian 

adalah penelitian terdahulu hanya menggunakan rasio kinerja islam dan objek 

yang digunakan menggunakan 4 Bank syariah. 

 
62 Harvita Ayu Lutfiandari, Analisis Tren Dan Perbandingan Rasio Islamicity Performance 

Pada Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank BRI Syariah Dan Bank BNI Syariah 

Periode 2011-2014, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 3 No. 6 Juni 2016, hal. 430. 
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Penelitian Subagiyo63 bertujuan untuk menemukan perbedaan kinerja 

keuangan antara Bank Syariah pedesaan sebelum linkage program dan setelah 

linkage program dan membandingkan dengan analisis tren kinerja keuangan 

periode 2011-2016. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis tren, Uji 

Anova, dan Uji Kruskal Wallis. Hasil penelitian membuktikan bahwa SRB 

Bhakti Sumekar memiliki pertumbuhan yang baik dari rasio ROA, ROE, 

BOPO, NPF, dan FDR. Tetapi SRB Baktimakmur lebih memiliki pertumbuhan 

yang baik pada rasio CAR. Terdapat perbedaan kinerja keuangan dari rasio 

ROE, BOPO, NPF, FDR, CAR. Tetapi tidak memiliki perbedaan pada rasio 

ROA. Persamaan penelitian sekarang adalah menggunakan rasio keuangan dan 

analisis tren. Perbedaan penelitian sekarang adalah adanya Uji Kruskal Wallis 

pada penelitian terdahulu serta adanya penggunaan rasio kinerja islam pada 

penelitian sekarang. 

Penelitian Huda64 bertujuan untuk mengetahui perbedaan kinerja 

keuangan antara Bank BNI Syariah dan Bank BRI Syariah. Metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji normalitas data 

dengan teknik analisis menggunakan uji statistik independent sample t-test 

untuk uji hipotesisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio CAR, ROA, 

NIM, BOPO, dan FDR Bank Rakyat Indonesia Syariah dengan Bank Negara 

Indonesia Syariah terdapat perbedaan yang signifikan dan BNIS lebih baik dari 

 
63 Muchamad Ichwan Subagiyo, Perbandingan Dan Trend Kinerja Keuangan BPRS 

Selama Linkage Program Dengan Bank Syariah Periode 2011-2016 (Studi Kasus BPRS 

Baktimakmur Indah, BPRS Bhakti Sumekar, Dan BPRS PNM Mentari, Jurnal Ekonomi Syariah 

Teori dan Terapan Vol. 5 No. 1 Januari 2018, hal. 32. 
64 Nurul Huda, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Antara Bank Rakyat Indonesia 

Syariah Dengan Bank Negara Indonesia Syariah Periode 2012-2016, (Salatiga: Skripsi Tidak 

Diterbitkan, 2017), hal. 66. 



56 
 

pada BRIS kecuali pada BOPO dan FDR. Persamaan dengan penelitian ini 

yaitu penggunaan rasio keuangan serta metode uji statistik. Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu adanya penambahan uji rasio keuangan islam. 

Penelitian Farida65 bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang 

signifikan antara BRI Syariah dan BNI Syariah dengan metode RBBR. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu dengan menggunakan uji independent  sampel 

t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan variabel FDR, CAR, 

dan GCG tidak ada perbedaan yang signifikan sedangkan NPF, ROA, dan 

BOPO terdapat perbedaan yang signifikan. Persamaan penelitian terletak pada 

penggunaan rasio keuangan FDR, CAR, ROA, NPF,BOPO dan penggunaan uji 

independent sample t-test. Perbedaan penelitian ini dengan peneitian terdahulu 

terletak pada penambahan variabel rasio islamic performance index serta 

adanya analisis tren pada penelitian saat ini. 

Penelitian Almilia dan Herdiningtyas66 bertujuan untuk memberikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi kebangkrutan dan kesulitan 

keuangan perusahaan. Metode pnelitian yang digunakan yaitu regresi logistik, 

dengan melakukan uji perbedaan terlebih dahulu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rasio keuangan CAMEL memiliki daya klasifikasi atau 

daya prediksi untuk kondisi bank yang mengalami kesulitan keuangan dan 

bank yang mengalami kebangkrutan. Persamaan dengan penelitian sekarang 

 
65 Binti Farida, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank BNI Syariah dan BRI 

Syariah Dengan Metode RBBR dan Maqashid Syariah Periode 2015-2017, (Lampung: Skripsi 

Tidak Diterbitkan, 2019), hal. 70. 
66 Luciana Spica Almilia dan Winny Herdiningtyas, Analisis Rasio CAMEL Terhadap 

Prediksi Kondisi Bermasalah Pada Lembaga Perbankan Periode 2000-2002, Jurnal Akuntansi & 

Keuangan, Vol. 7, No. 2, November 2005, hal. 131. 
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adalah adanya penggunaan  uji beda (independent sampel t-test untuk data 

yang berdistribusi normal dan mann whitney untuk data yang berdistribusi 

tidak normal dan penggunaan rasio keuangan. Perbedaan dengan penelitian 

sekarang adalah penggunaan metode penelitian regresi logistik. 
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C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan tinjauan pustaka, kerangka berpikir teoritik yang disampaikan dalam penelitian ini, yaitu: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui tren kinerja keuangan dan 

perbedaan kinerja keuangan pada dua Perbankan syariah periode tahun 2012-

2019. Dalam penelitian ini kinerja keuangan diukur menggunakan 5 rasio 

keuangan, yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

aktivitas serta rasio Islamic performance index. Pada penelitian ini, kedua bank 

syariah akan dilihat tren serta perbedaan kinerja melalui lima rasio tersebut, 

yaitu rasio profitabilitas menggunakan indikator ROA, ROE, BOPO; rasio 

likuiditas menggunakan indikator FDR; rasio solvabilitas menggunakan 

indikator CAR; rasio aktivitas menggunakan indikator NPF; dan rasio islamic 

performance index menggunakan indikator PSR.  

Kerangka konseptual diatas didukung dengan adanya kajian teori dan 

penelitian dahulu yang relevan, diantaranya: 

1. H1 menjelaskan bahwa tren kinerja keuangan Bank Syariah sudah baik 

dengan menggunakan rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, aktivitas, 

dan islamic performance index didukung oleh kajian penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Imarvianti67, Lutfiandari68 dan Warren dkk69. 

2. H2 menjelaskan bahwa Terdapat perbedaan kinerja keuangan antara Bank 

BNI Syariah dan Bank BRI Syariah dengan menggunakan rasio 

profitabilitas, didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Horne dan 

 
67 Archelia Imarvianti, Analisis Tren Dan Perbandingan...., hal. 728. 
68 Harvita Ayu Lutfiandari, Analisis Tren Dan Perbandingan Rasio Islamicity....., hal. 433. 
69 Carl S Warren dkk. Warren Reeve Fess Accounting: Pengantar Akuntansi Jilid 1. 

(Jakarta: Salemba empat), hal. 83. 
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Wachowiez70, Kasmir71, Wardiah dan Juhaya72 serta kajian penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh  Fitriah dan Kurniasih73. 

3. H3 menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan antara Bank 

BNI Syariah dan Bank BRI Syariah dengan menggunakan rasio likuiditas, 

didukung oleh teori Moli & Wahyuni74 dan Suwiknyo75 serta kajian 

penelitian terdahulu Imarvianti76 dan Fitriah & Kurniasih77. 

4. H4 menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan antara Bank 

BNI Syariah dan Bank BRI Syariah dengan menggunakan rasio solvabilitas, 

didukung oleh teori Jumingan78 dan Sutrisno79 serta kajian penelitian 

terdahulu Imarvianti80 dan Huda81. 

5. H5 menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan antara Bank 

BNI Syariah dan Bank BRI Syariah dengan menggunakan rasio aktivitas, 

didukung oleh Suwiknyo82 serta kajian penelitian terdahulu Imarvianti83 dan 

Huda84. 

 
70 Van Horne dan Wachowiez, Manajemen dan....., hal. 148-149. 
71 Kasmir, Analisis Laporan......., hal. 201. 
72 Mia Lasmi Wardiah dan Juhaya S. Pradja, Dasar-Dasar....., hal. 299. 
73Dian Asri Fitriah dan Afiati Kurniasih, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah (Studi BNI Syariah dan BRI Syariah), Jurnal Nisbah Vol. 2, No. 2 Tahun 2016, 

hal. 256. 
74 Moli Wahyuni dan Ririn Eka Efriza, Analisis Perbandingan Kinerja......., hal. 70. 
75 Dwi, Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan ....., hal. 148. 
76 Archelia Imarvianti, Analisis Tren Dan Perbandingan......., hal. 728. 
77 Dian Asri Fitriah dan Afiati Kurniasih, Analisis Perbandingan ......, hal. 256. 
78 Jumingan, Analisis Laporan......, hal. 243. 
79 Sutrisno, Risiko Efisiensi dan Kinerja ......, hal. 112-113. 
80 Moli Wahyuni dan Ririn Eka Efriza, Analisis Perbandingan Kinerja......, hal. 70. 
81 Nurul Huda, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan....., hal. 66. 
82 Dwi, Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan....., hal. 148. 
83 Archelia Imarvianti, Analisis Tren Dan Perbandingan CAR....., hal. 728. 
84 Nurul Huda, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan...., hal. 66 
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6. H6 menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan antara Bank 

BNI Syariah dan Bank BRI Syariah dengan menggunakan rasio Islamic 

performance index, didukung kajian penelitian terdahulu Supriyaningsih85 

dan  Lutfiandari86 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari masalah 

penelitian yang secara teoritis dianggap paling tinggi kebenarannya. Hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu: 

H1 = Tren kinerja bank syariah periode 2012-2019 sudah baik dengan 

menggunakan rasio profitabilitas, likuiditas, Solvabilitas, aktivitas, dan 

Islamic performance index. 

H2 = Terdapat perbedaan kinerja keuangan Bank BNI Syariah dan Bank BRI 

Syariah periode 2012-2019 dari segi rasio profitabilitas. 

H3 = Terdapat perbedaan kinerja keuangan Bank BNI Syariah dan Bank BRI 

Syariah periode 2012-2019 dari segi rasio likuiditas. 

H4 = Terdapat perbedaan kinerja keuangan Bank BNI Syariah dan Bank BRI 

Syariah periode 2012-2019 dari segi rasio solvabilitas. 

H5 = Terdapat perbedaan kinerja keuangan Bank BNI Syariah dan Bank BRI 

Syariah periode 2012-2019 dari segi rasio aktivitas. 

 
85 Okta Supriyaningsih, Analisis Kinerja Perbankan Syariah......, hal. 51 
86 Harvita Ayu Lutfiandari, Analisis Tren Dan....., hal. 433. 
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H6 = Terdapat perbedaan kinerja keuangan antara Bank BNI Syariah dan Bank 

BRI Syariah periode 2012-2019 dari segi rasio Islamicity performance index. 


